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TRANSLITERASI DAN SINGKATAN 

 

A. Transliterasi 

1. Konsonan 

Huruf-huruf Arab ditransliterasi ke dalam huruf Latin sebagai berikut : 

 F ف Z ز Ba ب

 Q ق S س Ta ت

 K ك Sy ش Tsa ث

 L ل Sh ص J ج

 M م Dh ض H ح

 N ن Th ط Kh خ

 W و Dz ظ D د

 H ه „ ع Dz ذ

 Y ي Gh غ r ر

 

 

Hamzah ( ء ) yang terletak  awal  kata mengukuti vokalnya tanpa diberikan 

apapun. Jika hamzah  terletak tersebut terletak di tengah atau di akhir, 

maka ditulis dengan tanda ( „ ) 

 

2. Vokal dan diftong  

 

a.  Vokal atau bunyi (a), ( i ) dan (u ) ditulis dengan ketentuan 

sebagai berikut: 

 Pendek Panjang 



 
 

x 
 

Fathah A Ā 

Kasrah I Ī 

Dhummah U Ū 

 

b. Diftong yang sering dijumpai dalam transliterasi ialah (ay) dan 

(aw), misalnya bayn ( بيَن ) dan qawl ( قوَل). 

3. Syaddah dilambangkan dengan konsonon ganda. 

4. Kata sandang al- (alif lām ma’rifah) ditulis dengan huruf kecil, 

kecuali jika terletak di awal kalimat. Dalam hal ini kata tersebut ditulis 

dengan huruf besar (Al-), contohnya: 

Menurut pendapat  al- zuhalili, kaedah tersebut .... 

Al- Zuhalili berpendapat bahwa kaedah tersebut .... 

5. Tā’ marbuthah (ج) ditransliterasi dengan t tetapi jika tā’ marbuthah 

terletak di akhir kalimat, maka ia ditansliterasi dengan huruf “h”. 

Contohnya : Al- risālat al-mudarrisah. 

6. Kata atau kalimat arab yang , maka ia ditransliterasi adalah istilah arab 

yang belum menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa indonesia. 

Adapun istilah yang sudah menjadi bagian dari perbendahan bahasa 

indonesia, atau  sudah sering ditulis dalam bahasa indonesia, tidak 

ditulis lagi menurut cara transliterasi diatas, misalnya perkataan 

alquran ( Al-Qur‟an) dan sunnah. 

Bila istilah menjadi bagian dari teks yang harus ditransliterasi secara 

utuh, misalnya : 

Fiy Dzilāl al-Qur’ān; 
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Al-Sunnah qabl al-tadwīn; 

Al-‘Ibarat bi ‘umum al-lafzh lā bi khushūsh al-sabab 

7. Lafzh al-jalalah ( الله ) yang didahului partikel seperti huruf jar dan 

huruf lainnya atau berkedudukan sebagai mudhāf ilayh (frasa 

nominal) ditransliterasi tanpa huruf hamzah. Contohnya : dinullāh, 

billāh 

Adapun tā’ marbuthah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-

jalālah, ditransliterasi dengan huruf t. contohnya :hum fiy rahmatillāh 

B. Singkatan 

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah : 

Swt.  = Subhānah wa ta’ālā 

Saw.  = Shalla Allāh ‘alayhi wa sallam 

R.a.  = Radhy Allah anh 

H.   = Hijriah 

M.   = Masehi 

H.R…  = Hadits Riwayat 

w.   = wafat 

QS. (…) : 5 = Quran, Surah…, ayat 5. 
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ABSTRAK 

Nama              : Hairia Kubangun 

Nim              : 150101038 

Judul  : Tinjauan Hukum Islam Terhadap Investasi Tabungan Emas  

(Studi   Pegadaian Air Kuning Desa Batu Merah Kota Ambon 

 

 Judul Penelitian ini adalah Tinjauan Hukum Islam Terhadap Investasi 

Tabungan Emas ( Studi Kasus Pegadaian Air Kuning Desa Batu Merah kota 

Ambon) dengan permasalahan yang diajukan dalam penelitian ini yaitu:(a) 

Bagaimana Praktek Investasi Tabungan Emas di Pegadaian Air Kuning Kota 

Ambon ( b) Bagaimana Tinjauan Hukum Islam Terhadap Investasi Tabungan 

Emas di Pegadaian Air Kuning Desa Batu Merah Kota Ambon. 

  Jenis penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kualititif atau 

metode penelitian lapangan ( field research), dengan menggunakan metode 

pengelolaan data serta analisis data melalui wawancara serta dokumentasi 

terhadap penelitian yang akan diteliti serta yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah pendekatan  Hukum islam yang berujuk pada Al Qur‟an Hadis dan Ijma 

para Ulama yang akan diteliti terhadap Investasi Tabungan Emas. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa praktek investasi tabungan emas di 

Pegadaian Air Kuning Desa Batu Merah Kota  Ambon yang dilakukan antara 

nasabah dengan pihak pegadaian yaitu, nasabah mendatangi kantor pegadaian 

untuk mengajukan pembukaan tabungan emas, dengan mengisi formulir 

pendaftaran, melengkapi berkas administrasi (KTP dan KK), membayar biaya 

pendaftaran, biaya pengelolaan, biaya administrasi, dan bea materai. Dalam 

pegadaian sendiri  melakukan kgiatan jual beli emas lebih mengedepankan  

prinsip sosial dibandingkan  prinsip fiqih. Terdapat 2 pendapat mngenai jual beli 

emas pada investasi tabungan emas, yaitu, dilarang karena menyebabkan riba dan 

dibolehkan selama emas diperlukan sebagai barang. kemudian Nasabah 

melakukan penyetoran tabungan dalam bentuk uang yang kemudian dikonversi 

nilainya ke harga emas sesuai harga emas saat ini. dan dicatatkan pada buku 

tabungan nasabah. Pada prinsipnya emas itu tidak di liat secara langsung bentuk 

emasnya saat terjadinya transaksi. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan Negara yang sedang membangun. Untuk  

membangun, diperlukan  adanya  modal  atau  investasi yang besar. Kegiatan  

penanaman modal di Indonesia telah dimuali sejak tahun 1976, yaitu sejak 

dikelurkannya Undang-Undang  Nomor 1 Tahun 1967 tentang penanaman modal 

asing dan Undang-undang  nomor 6 Tahun 1986 tentang Penanaman Modal 

Dalam Negeri
1
.  

Investasi  adalah salah  satu cara yang digunakan untuk mengembangkan 

harta kekayaan yang dimiliki secara produktif. Saat ini kita bisa menemukan  

banyak pilihan  yang dapat  digunakan untuk berinvestasi, beberapa komoditas 

digunakan masyarakat sebagai uang. Namun yang paling unggul adalah emas dan 

perak, kelebihan kedua jenis logam tersebut dibandingkan komoditas lainya, yaitu 

jumlah terbatas sehingga harganya tinggi dan stabil (tidak mudah berubah, disukai 

banyak orang, diterima masyarakat secara umum, tidak mudah  rusak, serta dapat 

dipecah menjadi satuan yang sangat kecil
2
. Produk pada lembaga keuangan salah 

satunya adalah tabungan akan tetapi, tabungan pada pegadaian bukan  berbentuk 

uang tetapi berbentuk tabungan emas. Menabung memang sama-sama menyimpan 

daya beli uang untuk masa yang akan datang
3
. Tetapi di Negara seperti Indonesia, 

                                                           
1
Salim Budi Sutrisno” Hukum  Investasi Di Indonesia” (Jakarta : PT .Raja Grapindo 

Persada).hlm 1. 
2
Mohamad Yasin dan Sri  Ethicawati, ekonomi untuk sekolah menengah pertama,(Jakarta 

:  ganeca exact  2007), hlm, 2. 
3
Wiliam tanuwidjaja, Cerdas Investasi Emas Cet. 1 ( Yogjakarta: Media Pressindo 2009), 

hlm. 12 
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ini  membutuhkan kehati-hatian ekstra. Kalau pilih  investasi  kita hanya tidak 

sanggup menggalahkan  laju inflasi secara  konsisten, maka  daya beli yang kita 

simpan itu akan menguap tanpa  kita menikmatinya. Menabung  adalah  tindakan  

yang di anjurkan dalam Islam, Karena dengan menabung bererti seseorang 

muslim mempersiapkan diri untuk pelaksanaa perencanaan dimasa yang akan 

dating sekaligus  untuk  mengamankan  kekayaan serta untuk menghadapi hal-hal 

yang tidak terduga yang akan dating sewaktu-waktu. Tabungan emas adalah 

layanan pembeli dan  penjualan emas dengan fasilitas titipan dengan harga yang  

terjangkau layanan ini memberikan kemudahan kepada masyarakat untuk 

berinvestasi.
4
 

Emas merupakan primadona investasi, nilainya tidak pernah  turun. 

Dianggap sebagai lembaga  kekuasaan dan kekayaan, emas juga efektif  sebagai 

sarana melindungi nilai aset dari inflasi dan fluktuasi nilai tukar. Lagi pula emas 

bersifat sangat mudah diuangkan,  Itulah sebabnya sejak Nabi Sulaiman As 

hingga sekarang, emas  senang tiasa diburu orang
5
. Banyak kelebihan yang 

dimiliki emas. Tapi kelebihan  yang utama  adalah kemampuanya menaklukan  

inflasi  berapapun tingkat inflasi  harga emas mengikutinya,ketika  laju inflasi  

begitu tinggi  harga emas naik lebih tinggi lagi. Pada saat uang kertas kehilangan  

nilainya emas  justru semakin berharga. Satu-satunya kelemahan emas adalah 

sifatnya yang tidak  fleksibel dalam penyimpanan serta mudah dicuri. Emas masih 

dianggap investasi paling aman selain karena nilainya stabil, investasi emas juga 

dianggap sebagai instrument yang tidak pernah lekang oleh waktu. Emas adalah 

                                                           
4
 Www.Pegadaian.co.id./pegadaian-tabungan-emas-php-diaskes tanggal 15  januari  2017 

5
 Wiliam Tanuwidjaja,Cerdas Investasi  Emas, (Yogyakarta : Mendpress, 2009), hlm. 7. 

http://www.pegadaian.co.id./pegadaian-tabungan-emas-php-diaskes%20tanggal%2015


 
 

3 
 

salah satu  alternatif investasi yang sangat menguntungkan. Nilai investasinya 

yang tidak tergerus inflasi, harga yang terus meningkat, ditambah lagi transaksi 

belinya fleksibel dan pasar terbuka, membuka komoditas itu menjadi pilihan 

alternatif investasi. Menurut Gustina (2013) investasi emas merupakan investasi 

yang paling aman  jika dibandingkan jenis investasi lain. Selain itu investasi emas 

juga bias membuka peluang bahwa investasi emas  bias memberikan  hasill atau 

keuntungan melebihi investasi high risk saja situasi dan  kondisi memungkinkan 

seperti lonjakan inflasi  dan naiknya  harga emas dunia.
6
  

Tujuan investasi dapat dikatakan mirip dengan menabung, yakni sama-

sama menyiapkan dana cadangan. Tetapi investasi  dengan  menabung di bank 

akan sulit menggelembungkan pundi-pundi investor dengan segera. Misalnya 

investasi tanah, orang-orang  yang berinvestasi tanah memiliki perkiraan  bahwa 

bertambahan populasi manusia akan meningkatkan penggunaan atau kebutuhan  

terhadap tanah, jika sekarang membeli sebidang tanah dengan harga tertentu, 

kemudian  tanah tersebut dibiarkan atau disimpan  dulu beberapa  tahun, maka 

harganya pasti semakin tinggi. Kemudian investasi pendidikan jika seseorang 

memiliki skil atau keahlian  tentunya pastilah perusahaan yang membutuhkan 

keahlian tersebut  untuk mendongkrak kinerja dan  produktifitasnya akan rela 

memberikan gaji tinggi kepada orang yang memiliki  keahlian tersebut, dan 

investasi  investasi saham  banyak perusahaan yang menawarkan sahamnya untuk 

dimiliki oleh masyarakat. Keuntungan  berinvestasi saham biasa sangat besar  

seiring dengan tingkat  resikonya juga biasa sangat tinggi. Seperti  produk  

                                                           
6
 Ibid. 
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investasi  baru  yang  ditawarkan  kantor  pegadaian  adalah  jual beli  dan  titipan  

emas  yang   di kenal  dengan  sebutan  tabungan  emas. Tabungan emas  adalah  

layanan  pembelian  dan  penjualan  emas  dengan  fasilitasj  titipan  dengan  

harga yang  terjaungkau  layanan  ini  memberikan  kemudahan  kepada  

masyarakat  untuk  berinvestasi emas. 

Salah satu dari beberapa layanan pegadaian  mengenai  investasi  tabungan 

emas yaitu dengan membuka rekening tabungan emas di Kantor Pegadaian Air 

Kuning Desa Batu Merah, dengan mengisi formulir pembukaan rekening serta 

membayar biaya administrasi dan biaya fasilitas titipan selama 12 bulan. Proses 

pembelian emas dapat dilakukan dengan nasabah menabung dengan setoran 

pertama minimal sesuai dengan harga 0,01 gram emas.Saldo tabungan 

disesuaikan dengan harga jual beli emas hari itu. Misalnya harga emas hari itu 

pembelian harga 1 gram emas adalah Rp: 500.000, maka nasabah harus menabung 

sebesar 500.000.untuk mendapatkan 1 gram emas. Proses pencairan tabungan 

emas, apabila saldo nasabah sudah mencapai 5 gram emas atau lebih, kemudian 

bentuk pencairan yaitu dengan cara ( dijual kembali) ke pegadaian. Minimal 

pejualan 1 gram emas dan mencetak emas dalam bentuk emas batangan disertai 

dengan biaya cetak dengan berapa emas yang dipilih nasabah.
7
 Dari pegamatan 

sementara yang peneliti lakukan terhadap praktek investasi maka Pegadaian Air 

Kuning bahwa pembelian dengan cara menabung,penbayarandigunakan 

menggunakan uang, dan emas tidak langsung diterima saat transaksi. 

                                                           
7
Surya,  Pegadaian terima tabungan emas mulai dari  Rp 10.000. 

http.//www.tribunnews.com./bisnis/2015/05/07/Pegadaian-terima-tabungan-emas,diakses pada 26 

juli 2018 
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Sebagaimana diketahuui salah satu syarat jual beli emas dengan uang dalam islam 

adalah adanya serah terima secara langsung ketika akad serta dilakukan secata 

tunai. Dsini ada 2 hal yang yang berbeda yaitu teori yang menyatakan jual belijual 

beli emas yang terjadi di Pegadaian Air Kuning Desa Batu Merah
8
. 

Berdasarkan hasil praktek di atas maka permasalahan tersebut perlu dikaji 

secara  mendalam untuk  melihat  apakah  semua prosedur yang dilakukan  sudah   

sesuai dengan syariat  Islam?. Yang menyangkut investasi tabung emas  di  

Pegadain  Air Kuning Desa Batu Merah Kota Ambon. 

 Dari kalimat ini penulis tertarik untuk menggadakan sebuah penelitian 

mengangkat Judul Skripsi “Tinjauan hukum Islam terhadap investasi  

tabungan emas  (Studi   Pegadaian Air Kuning Desa Batu Merah Kota 

Ambon”). 

B.  Rumusan  Masalah dan Batasan Masalah 

1. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah  di atas,  maka Permasalahan pokok 

dalam penelitian ini yaitu  : 

a. Bagaimana praktek investasi tabungan  emas di  Pegadaian Air Kuning 

Desa Batu Merah? 

b. Bagaimana  Tinjauan  Hukum  Islam terhadap  investasi tabungan emas 

di Pegadaian Air  Kuning Desa  Batu Merah? 

 

                                                           
8
Ama, salah satu Narasumber di PT Pegadaian Air Kuning, Hasil Wawancara pada 

Tanggal 17 September 2019. 
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2. Batasan Masalah 

Untuk mempermudah dan menghindari agar tidak keluar dari permasalah 

penulis  membatasi permasalahannya hanya pada kajian  Praktek Investasi 

Tabungan Emas ( Studi Kasus  Pegadaian Air Kuning  Desa Batu  Merah Kota  

Ambon). 

C. Pengertian Judul  

Untuk menghindari kesalahpahaman penafsiran dalam memahami kalimat 

yang merupakan judul skripsi ini, maka perlu dijelaskan beberapa pengertian  

kalimat/istilah sebagai berikut: 

Tinjauan:hasil peninjau, pandangan, pendapat ( suatu  penyelidikan, 

mempelajari dan sebagainya) 
9
.  

Hukum Islam yaitu: aturan dasar atau aturan hukum yang diwahyukan 

kepada Nabi Muhammad  S.A.W yang disampaikan kepada umat Islam untuk 

mematuhinya dengan sebaik-baiknya, baik hubungan degan Allah S.W.T, maupun 

sesama hubungan manusia sesama manusia dalam kehidupan sosial.
10

 

Investasi adalah : (penanaman modal)
11

. atau suatu aktivitas penempatan 

dana pada satu priode tertentu dengan harapan penggunaan dana tersebut bisa 

                                                           
9
Peter Salim  yenny  Salim, Kamus bahasa  Indonesia komtemporer ,ed. I. (Jakarta :  

Modern Englis Press, 2009)  hlm.  61 
10

 Agus Mustofa. Islam sebagai agama perubahan peradaban. (Jakarta:Rajawali  

pers.2010)  hlm. 39. 
11

  Tim Penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta : Balai Pustaka, 1999). hlm.  

128. 
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dihasilkan keuangan dan atau peningkatan nilai investasi tabungan emas  di 

Pegadaian Air Kuning. 

 Tabungan emas : adalah layanan pembelian dan penjualan emas dengan 

fasilitas titipan dengan harga yang terjangkau. Layanan ini memberikan 

kemudahan kepada masyarakat untuk berinvestasi emas. Uang kita selanjutnya 

akan di konversi dalam bentuk gram emas dan tercetak dalam buku tabungan 

emas di Pegadaian Air Kuning. 

Pegadaian Air Kuning adalah : salah satu badan usaha di Indonesia yang 

secara resmi mempunyai izin untuk melaksanakan pembiayaan dalam bentuk 

penyaluran dana ke masyarakat atas dasar hukum gadai seperti dimaksud dalam 

hukum perdata pasal 1150.
12

 

D. Tujuan  Penelitian 

Dari rumusan masalah  yang peneliti angkat di atas maka yang menjadi 

tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui  bagaimana praktek investasi tabungan emas di 

Pegadaian  Air Kuning Desa Batu Merah Kota Ambon? 

2. Untuk mengetahui analisisi hukum Islam terhadap investasi tabungan 

emas di Pegadaian Air Kuning Desa Batu  Merah Kota Ambon 

 

E. Manfaat Penelitian  

Diharapkan penelititian ini dapat memberikan manfaat yaitu : 

                                                           
12

  Gunawan Widjaja  ”Hukum Perdata. (Jakarta :  PT Raja Grafindo Persada) h. 20. 
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1. Bagi Akademisi  

Sebagai media pengembangan ilmu pengetahuan mengenai  hukum 

investasi tabungan emas di Pegadaian yang dipelajari dalam perkuliahan 

dan dapat diterapkan pada perusahaan yang diteliti oleh penulis. Sebagai 

bahan yang bermanfaat untuk menambah pengetahuan tentang investasi 

tabungan emas di Pegadaian Konvensional maupun Pegadaian Syariah, 

dan dapat digunakan sebagai bahan  perbandingan bagi yang tertarik 

sehingga dapat dikembangkan lebih lanjut, dan semoga dapat bermanfaat 

untuk memperkarya khasanah kepustakaan khususnya pada  bidang yang 

penulis teliti. 

2. Bagi Praktisi 

Sebagai  inovasi produk  bagi lembaga pegadaian untuk meningkatkan 

pangsa pasar dan sebagai sarana pemberdayaan manusia dalam  

pembangunan negara dimasa mendatang. 

3. Bagi Masyarakat  

Agar masyarakat dapat mengetahui tentang produk investasi tabungan  

emas di pegadaian  dan tertarik  untuk membeli produk tersebut. 

 

F. Penelitian Terdahulu 

Telaah  pustaka merupakan kajian tentang teori-teori yang diperoleh dari 

pustaka- pustaka yang berkaitan dan  mendukung penelitian yang akan dilakukan. 

Oleh karena itu, pada bagian ini akan dimukakan beberapa teori dan hasil 

penelitian yang relevan dengan penelitian ini. 



 
 

9 
 

 Skripsi yang disusun oleh  samsul karmaen  yang berjudul : Tinjauan 

Hukum Islam Tentang Jual-Beli Batu Emas di Desa Sekotong Barat.
13

 Skripsi ini  

berfokus pada. Bagaimana system praktek jual-beli emas di Desa Sokotong Barat. 

Kesimpulan  Skripsi ini  adalah jual- beli batu emas di Desa Sekotong Barat 

diperbolehkan menurut hukum Islam dan tidak ada kandungan emasnya,yang 

ditransaksikan adalah batu emas bukan emas dalam batu. 

Rindy  Antika Rosnia pada tahun  2010  tentang  investasi berkebun emas 

dalam  perspektif ekonomi Islam.dalam penelitian membahas bahwa perkebun 

emas adalah teknik berinvestasi dengan modal awal yang minimal yang namun 

dapat  memperoleh emas dalam jumlah yang banyak dengan cara memanfaatkan 

dana pinjaman dari produk gadari (rahn) di bank  syariah atau pegadaian dan hasil 

dari penelitian tersebut adalah investasi perkebunan emas masih dapat dikatakan 

investasi yang sesuai dengan  kaidah syariat Islam  karena tidak bertentangan 

dengan  rambu-rambu berinvestasi dalam syariah.
14

 

 Nunung Uswatun  Habibah  pada tahun 2017 tentang  perkembangan  

gadai emas  ke investasi  emas pada pegadaian syariah membahas dari 50 

responden
15

. Terhitung sebanyak 37 responden dengan presentase 74% 

menyatakan tertarik dengan berinvestasi emas. Sebab sudah banyak warga yang 

sadar akan pentingnya berinvestasi atau menabung emas.  Dimana karakteristik 

emas yang kekal akan inflasi dari tahun ke tahun harga emas semakin meningkat, 

                                                           
13

 Samsul  Karmae, Tinjauan  Hukum  Islam Tentang  Jual-Beli Batu  Emas  (Studi Desa  

Sekotong  Barat,”(Skripsi   Fakultas  Syariah  IAIN  Mataram, 2011), hlm. 61. 
14

 Rindy Antika Rosnia,Investasi Berkebunan Emas Dalam Perspektif  Ekonomi  Islam, 

(Jakarta,UIN  Syarif  Hidayatullah ,  Jakarta, 2010).  
15

 Nunung  Uswatun  Habibah, Perkembangan Gadai Emas ke Investasi Emas pada 

Pegadaian Syariah,”(Skripsi –Universitas  Muhamadiyah  Surakarta, 2017). 
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ditambah lagi tingginya lukwiditas emas sehingga mudah di jual kapan saja saat 

kita memerlukan dana, mayoritas memilih investasi emas untuk tujuan  

mengamankan  kekayaan, mempertahankan nilai jual dimasa depan, dan bisa  juga 

untuk menambah kekayaan.  

Rahmania pada tahun  2017 dengan judul skripsi strategi pemasaran 

produk tabungan emas pada PT  Pegadaian Syariah cabang kebun bunga 

Banjarmasin, dalam penelitian ini penulis membahas menganai produk investasi 

jangka panjang,salah satunya produk tabungan emas dengan adanya  produk 

tabungan emas ini mempermudah masyarakat yang ingin investasi emas.
16

 

Perbedaan dengan skripsi lain adalah dari produk Pegadaian  Syariah berbeda 

dengan penulis yang  lainnya pada produk konsiyasi emas. 

Fauzia Ulirrahmi pada tahun 2012 dengan judul Investasi Emas dalam 

Perspektif  Hukum Islam, dalam penelitian membahas  bahwa investasi emas 

diperbolehkan dalam  Islam sebagai wujud  pengejawatahan  manusia  atas 

perintah Allah SWT  kepada  Manusia sebagai Khalifah untuk memakmurkan 

bumi,  syarat-syarat  dalam  investasi emas yang  sesuai dengan hukum Islam,  

investasi melalui Perbankan Syariah  dan Pegadaian diperbolehkan dalam Islam 

karena akadya jelas yaitu akad murabahah,  akad wakalah  dan akad  rahn. Ketiga  

akad  tersebut juga dipenuhi oleh bank syariah  dan  pegadian”. Skripsi ini 

                                                           
16

 Rahmania “Strategi Pemasaran Produk Tabungan Emas Pada PT Pegadaian Syariah 

Cabang Kebun Bunga Banjar masin‟‟ (Skripsi- IAIN Antasari Banjarmasi, 2017). 
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berfokus pada produk dari pegadaian syariah yaitu konsiyasi emas yang 

merupakan layanan titip jual emas dengan akad murabahah.
17

 

 Namun dari beberapa penelitian studi terdahulu yang penulis amati, dapat ditarik 

perbandingan  bahwa  skripsi tersebut  diatas  berbeda dengan yang penulis 

angkatkarena skripsi yang  penulis  angkat lebih  menitip beratkan kepada hukum 

Islam terhadap analisis  investasi  tabungan emas ( Pegadaian Air Kuning Desa 

Batu Merah Kota Ambon). 
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 Fauzia Ulirrahmi, Investasi Emas Dalam Perspektif  Hukum Islam (Skripsi Universitas 

Muhamadiyah Surakarta, 2012.) 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis  Penelitian  

  Penelitian ini termasuk penelitian lapangan, ( field research) dengan  

metode kualitatif. Dimana metode kualitatif menurut Kark dan Milles adalah  

tradisi tertentu dan ilmu-ilmu sosial yang secara fundamental bergantung pada 

pengamatan terhadap manusia dalam kawasannya sendiri dan berhubungan  

langsung  dengan  orang-orang  tersebut
62

. Penelitian yang dilakukan di lapangan  

dalam peristiwa yang sebenarnya 

B. Sifat  Penelitian  

Sifat  metode  penelitian yang dipilih  adalah deskriptif  analisis, adapun  

pengertian dari metode  deskriptif  analisis  menurut  adalah  suatu  metode  yang  

berfungsi  untuk mendeskripsikan  atau  memberikan  gambaran  terhadap objek  

yang diteliti  melalui  data  atau  sampel yang telah  terkumpulkan  sebagaimana 

adanya tanpa melakukan  anasisis dan  membuat  kesimpulan  yang  berlaku  

umum. 

C. Lokasi Penelitian  

Penelitian ini dilakukan  Pegadaian Air Kuning Desa Batu Merah Kota 

Ambon.   
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Soestrisno Hadi,  Metode Research. ( Yogyakarta :I.Andi, 1993), hlm. 3 
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D. Pendekatan Penelitian 

Penelitian  ini  penulis menggunakan pendekatan  studi kasus ( Case  

Study). Studi kasus  termasuk  dalam  penelitian analisis deskriptif, yaitu  

penelitian  yang dilakukan berfokus  pada  suatu  kasus tertentu untuk diamati  

dan dianalisis. Penelitian studi kasus merupakan suatu penelitian kualitatif yang 

berusaha menemukan makna,meyelidiki proses, dan memperoleh pengertian dan 

pemahaman yang mendalam dari individu, kelompok atau situasi.
63

 

E. Sumber  Data 

Penelitian ini menggunakan dua jenis sumber data, sebagai berikut: 

1. Data Primer  

Data primer adalah data yang diperoleh lewat observasi atau  wawancara 

langsung dengan informan terdiri atas ( Pak David Laisina, Ibu Suryani, 

Pak Julham, Ibu Anisa, Pak Piyo, Ibu Miranda serta Ibu Lidya. Dalam hal 

ini adalah para pemimpin atau pegawai dan nasabah. Pegadaian Air  

Kuning Desa Batu Merah Kota Ambon. 

2. Data Sekunder  

Data sekunder adalah data yang dikumpulkan  oleh peneliti yang di 

peroleh lewat dokumentasi dan catatan- catatan  yang berkaitan  dengan 

objek  penelitian, misalnya buku-buku, artikel,dan  karya ilmiah. 
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Emzir, Metode  Penelitian  Kualitatif  Analisis  Data,  (Jakarta : Rajawali Pers, 2014), 

hlm. 20. 
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F. Teknik  Pengumpulan  Data  

Data  yang  dibutuhkan  dalam   penulisan  ini  secara umum  terdiri  dari  

data yang berumber  dari   penelitian   lapangan . Adapun  metode  pengumpulan  

data  yang  digunakan  dalam  penelitian   ini  adalah  sebagai berikut:  

1. Observasi  

Obsevasi adalah metode pngumpulan data yang digunakan untuk 

menghimpun data penelitian melalui pengamatan dan penginderaan
64

. 

Observasi dalam penelitian ini adalah melakukan pengamatan langsung 

dilapangan untuk  mengetahui  kondisi  subjektif  seputar  lokasi penelitian   

Pegadaian Air  Kuning Desa Batu Marah Kota Ambon. 

2. Wawancara. 

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data proposive sampling 

untuk mendapatkan keterangan lisan melalui Tanya jawab dan 

merhadapan langsung dengan  caca Anna dan abg piyo serta 5 orang 

lainya di Pegadaian Air Kuning Desa Batu Merah Kota Ambon 

3. Dokumentasi 

 Dokumentasi  berasal  dari  data dokumen  yang  artinya  barang- barang  

yang   tertulis,  dalam  melaksanakan  metode  dokumentasi,  penelitian  

menyelidiki benda  benda   tertulis  seperti  buku-buku,  majalah,  

dokumen  catatan  harian,  dan  sebaginya. Hasil  penelitian  dari  
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Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian  Suatu Pengamatan, Edisi Revisi  V,  (Jakarta:  

Rineka Cipta,  2002), h. 107.  
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observasi  dan  wawancara,  akan  lebih  dapat  dipercaya  dengan  

dokumentasi.  

4. Studi   Pustaka  

 Studi  kepustakaan  dilakukan  dengan  cara  mengumpulkan  membaca 

dan    menelaah  literatur,  teori,  buku, jurnal, dan  yang  mendukung  

pembahasan  masalah  dalam  penelitian  ini.  

  

G. Analisis Data  

Data  primer  dan  data  sekunder  yang  diperoleh  melalui  kegiatan  

penelitian  ini   akan  dipilih  menurut  kelompok  tujuan  tertentu,  selanjutnya  

akan dianalisis  secara  kualitatif,  kemudian   disajikan  secara  deskriptif,  yaitu  

dengan  menguraikan, mejelaskan  dan menggambarkan  sesuai dengan  

permasalahan  dalam  penelitian  ini  yakni:  

1. Metode   induktif,  yaitu  analisis  data  yang  bertolak  dari  data  yang  

bersifat  khusus  untuk   menarik  kesimpulan  yang  bersifat  umum. 

2. Metode  deduktif,  yaitu  analisis data yang bertolak  dari  data  yang  

bersifat  umum  untuk  menarik  kesimpulan  yang bersifat  khusus. 

 

H. Garis- Garis Besar Isi Skripsi 

Garis-garis besar  tulisan  dalam  skripsi  ini terdiri   dari lima bab yang 

masing- masing merupakan kelanjutan  dari yang lain dengan  sistemaika sebagai 

berikut: 
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Bab Pertama Sebagaimana pada pendahuluan yang dijelaskan tentang 

latar belakang masalah yaitu hal-hal yang melatar belakanggi munculnya masalah 

yang akan dibahas. Juga menjelaskan pentingnya penelitian seperti rumusan 

masalah dan batasan masalah, memberikan  devenisi operasional, tujuan dan 

manfaat penelitian tinjauan pustaka, metode penelitian serta garis-garis besar isi 

skripsi. 

Bab Kedua Merupakan bab tinjauan teoritis, yang terdiri dari tinjauan 

umum pegadaian, investasi,  jual beli emas, konsep maslahah. 

Bab Tiga Merupakan bab metode penelitian yang digunakan dalam 

penelitian skripsi ini. Penelitian ini menggunakan, tekhnik pengelolaan dan 

analisis data dalam pengumpulan data, sumber data   

Bab Empat membahas tentang analisis data dan pembahasan yang 

meliputi:   Analisis  praktek investasi tabungan emas pada Pegadaian Air Kuning 

Desa  Batu Merah Kota Ambon,  serta Tinjauan Hukum Islam terhadap praktek 

investasi tabungan emas pada Pegadaian Air Kuning Desa Batu Merah kota 

Ambon. 

Bab Lima terakhir yaitu bab penutup, yang akan dikemukakan beberapa 

kesimpulan dari uraian terdahulu yang disusul dengan saran-saran yang diuraikan 

dalam skripsi ini dengan harapan agar tulisan ini masih dapat dikembangkan 

dimasa yang akan datang. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa : 

1. Praktek investasi tabungan emas di Pegadaian Air Kuning Batu Merah 

Ambon yang dilakukan antara nasabah dengan pihak pegadaian 

membeli barang berupa emas yang diperlukan atas nama pegadaian, 

pada saat bersamaan pegadaian menjual barang tersebut kepada 

nasabah dengan sisten menabung emas, jumlah tabungan akan 

dikonversikan ke dalam gram emas tersebut dengan harga jual beli 

pada hari itu, kemudian emas tersebut dititipkan di pegadaian dalam 

bentuk saldo. 

Untuk proses pencairan dengan cara nasabah (menjual) kembali 

emas dilakukan dengan dua cara yaitu jika  jual kembali jika 

menghendaki uang tunai dan percetakan emas batangan 

2. Dalam tinjauan hukum Islam, investasi tabungan emas yang dilakukan 

di Pegadaian Air Kuning Batu Merah Ambon dilihat dari prakteknya 

pegadaian melakukan investasi tabungan emas ini lebih 

mengedepankan prinsip sosial dari pada prinsip fiqih. Terdapa dua 

pendapat mengenai praktek investasi tabungan emas, yaitu: 

a. Tidak boleh, menurut pendapat mayoritas Fuqaha, dari Mazhab 

Hanafi, Maliki, Syafi‟i, dan Hambali. Ulama tidak membolehkan 
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berpendapat bahwa emas dan perak adalah (harga, alat,uang), yang 

tidak boleh dipertukarkan secara anggsuran, karena itu riba. 

b. Boleh, pendapat ini didukung oleh pendapat ibnu Taimiyah, ibnu 

Qayyim, dan ulama Kontemporer yang sepakat. Ulama yang  

membolehkan bahwa investasi tabungan emas dilakukan secara 

tunai maupun kredit asalkan keduanya tidak dimaksudkan sebagai 

(harga) melaingkan sebagai ( barang). 

Mengenai kebolehan juga investasi tabungan emas ini pun penulis 

bersepakat  dengan Ibnu Taymiyah, ibnu Qayyim dan Ulama 

Kontemporer yang berpendapat bahwa emas dan  perak adalam 

barang yang di jual dan dibeli seperti halnya barang biasa, dan 

bukan lagi (harga) kerana kondisi sekarang ini emas tidak lagi 

sebagai alat tukar melaingkan sebagai barang Selain itu, investasi 

emas berupakan suatu bentuk maslahah, karena seseorang akan 

terhindar dari sikap boros serta memberikan manfaat bagi orang 

lain dengan mengeluarkan zakat atas emas yang dimiliki apabila 

sudah mencukupi haul.  

B. Saran  

Berdasarkan hal tersebut di atas, maka penulis ingin menyarankan bahwa : 

1. Bagi penelitian selanjutnya  

Apabila ada kelanjutan dari penelitian ini, penulis sarankan pada 

penelitian yang selanjutnya untuk memperhatikan beberapa hal sebagai 

berikt: 
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a. Dalam proses penelitian ini, penulis disini mengalami beberapa 

kendala dalam menperoleh data maupun responden untuk di 

wawancarai karena terbentur dengan kondisi serta waktu.maka dari 

itu, jika peneliti selanjutnya yang ingin mengembangkan penelitian 

ini, dharapkan untuk mempertimbangkan secara matang terlebih 

dahulu apakah dalam lembaga tersebut  yang telah diteli sudah 

pernah terjadi masalah yang telah diteliti tersebut atau belum, 

b. Pihak pegadaian lebih memberikan informasi ke nasabah terhadap 

akad apa saja yang akad dilakukan dalam melakukan investasi 

tabungan emas. Hal tersebut penting di jelaskan karena nasabah 

disini tidak merasa kebinggungan terhadap transaksi yang di 

lakukannya dan tetap merasakan perbedaan antara pegadaian 

konvensional dan syariah,  

c. Dari analisis yang dilakukan penulis, maka penulis  memberikan 

menyarankan kepada pegadaian untuk lebih menjelaskan investasi 

tabungan emas kepada nasabah agar nasabah mengatahui mengenai  

tabungan emas lebih dalam, dan dapat menarik minat masyarakat 
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